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1. Pendahuluan 

Pada pembelajaran era digital tidak dapat dilepaskan dari pemanfaatan teknologi. Digitalisasi 

sudah menjadi bagian penting di dalam pembelajaran. Bentuk pembelajaran abad 21 yaitu 

pemanfaatan media pembelajaran dengan integrasi teknologi untuk mengembangkan kemampuan 

dan konsep belajar (Irfan dkk, 2015). Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat akan membantu 

transfer ilmu dan konsep menjadi lebih terarah. Pembelajaran pada hakekatnya merupakan transfer 

ilmu pengetahuan yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didiknya. Tranfer ilmu pengetahuan 

ini pada beberapa mata pelajaran membutuhkan praktikum dalam proses belajar mengajarnya. 

Pembelajaran yang membutuhkan praktikum yaitu pembelajaran sains yaitu kimia, biologi, dan 

fisika di mana pada tingkat menengah pertama disatukan dalam pembelajaran IPA terpadu 

(Listyawati, 2012). 

   Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan pembelajaran praktikum praktikum 

pendahuluan yang membutuhkan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi 

pada saat praktikum sesungguhnya dilakukan yang dapat berakibat pada keamanan dan 

keselamatan praktikan . Selain itu ketersediaan sumber daya laboratorium yang belum cukup 

memadai tidak akan menjadi masalah lagi, serta memudahkan pendidik untuk memberikan arahan 

pada proses pembelajaran praktikum agar mempunyai kondisi pembelajaran yang aktif. 

    Laboratorium virtual memanfaatkan perangkat lunak untuk mengganti percobaan di 

lingkungan yang dirasa berbahaya, serta mensimulasikan sesuatu percobaan yang rumit dan mahal 

(Mahanta & Sarma, 2012). Laboratorium virtual merupakan multimedia dapat mengubah konsep 

abstrak menjadi konkret dan membantu siswa mebayangkan konsep yang abstrak untuk lebih 

mudah dipahami (Bétrancourt & Tversky, 2000). Visualisasi memberikan ruang siswa berinteraksi, 
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berkomunikasi, dan bereaksi sehingga informasi dapat lebih terendap lama dalam memori dan 

mudah diingat. Salah satu bentuk laboratorium virtual yang mudah didapatkan secara gratis adalah 

PhET. Aplikasi ini dapat diunduh dari android maupun dibuka di website 

https://phet.colorado.edu/in/ sehingga memudahkan pengguna dalam memanfaatkannya dalam 

pembelajaran. 

2. Metodelogi 

Metode yang digunakan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep 

siswa, model pembelajaran inovatif dalam pendidikan kimia. Meskipun tidak secara rinci 

menjelaskan pendekatan yang digunakan, jurnal ini menegaskan bahwa model pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pendampingan 3 tahap: persiapan, pelaksanaan, evaluasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan pertama pada persiapan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah dengan 

melakukan survei ke lokasi yang telah ditetapkan. Survei Lokasi untuk melihat keadaan sekolah 

dengan melaksanakan wawancara dengan perwakilan pihak sekolah. Survei menghasilkan analisis 

kebutuhan yang menjadikan latar belakang masalah dalam kegiatan pengabdian kepada masayrakat. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan wawancara didapatkan isu utama hasil bahwa pelaksanaan 

praktikum di sekolah  terkadang tidak dilaksanakan karena terkendala dengan alat praktikum dan 

biaya praktikum. 

Penelitian ini diawali dengan kegiatan praktikum reality lab oleh 15 sampel mahasiswa, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan praktikum virtual lab. Data diperoleh dengan melakukan survei 

terhadap sampel, diberikan 7 pertanyaan. Dari 7 pertanyaan, Sampel mahasiswa di minta untuk 

memilih satu jawaban dari 5 pilihan jawaban: sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju 

atau sangat setuju. Hasil survei terhadap 15 sampel akan dibahas 

 

4. Simpulan dan Saran 

  Pemanfaatan teknologi berbasis media digital seperti Live Worksheets dan simulasi PhET 

terbukti dapat mendukung proses pembelajaran sains secara signifikan. Virtual Lab menjadi solusi 

inovatif dalam keterbatasan sarana, dan mampu meningkatkan pemahaman konsep serta 

keterampilan proses sains jika diterapkan secara sistematis dan terstruktur. 
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